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Abstract 

Cigarette consumption in Indonesia is increasing every year. In 2014 Indonesia's 

cigarette consumption per capita was ranked first in the ASEAN region. From 2013 until 

2016 it was noted that consumption per capita  on cigarettes was ranked the second 

largest after consumption on rice. This study aims to analyze the effect of poverty, income 

per capita , cigarette prices and cigarette production on cigarette consumption per capita 

in Indonesia. This study uses secondary data from 1986 until 2016 obtained from the 

Badan Pusat Statistik, the World Bank and the Dirjen Perkebunan Kementan RI. The 

analytical method used in this study is Ordinary Least Squares (OLS). The result from this 

study showed that the variables of poverty, income per capita  and cigarette production in 

Indonesia had a positive and significant effect on cigarette consumption per capita in 

Indonesia. while the cigarette price variable has no significant effect on cigarette 

consumption per capita in Indonesia. 
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Pendahuluan 

Tingkat konsumsi masyarakat Indonesia akan tanaman tembakau sangat tinggi hal 

ini dikarenakan adanya jumlah perokok yang selalu meningkat setiap tahunya. Fakta ini 

merupakan kabar buruk bagi perkembangan kesehatan lingkungan karena paparan asap 

rokok yang berbahaya bagi kesehatan (Maulidah,dkk 2010).  

Gambar  1 

Konsumsi Rokok Per Kapita di IndonesiaTahun 2010-2016 

 

 
                     Sumber : Badan Pusat Statistik 2016, diolah 
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Perkembangan konsumsi rokok per kapita berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 

(SUSENAS) yang dilakukan (BPS) selama tahun 2000 - 2016  meningkat. Pengeluaran 

konsumsi pada tahun 2000 hanya mencapai Rp. 104.256,00 per kapita.pada tahun 2011 

mengalami peningkatan sebesar 17,9 persen menjadi Rp. 367.764,00. Lonjakan paling 

tinggi terjadi pada tahun 2012 yang meningkat sebesar 27, 3 persen dari tahun sebelumnya 

menjadi Rp. 468.456,00. Seterusnya dari tahun 2012 hingga tahun 2016 pengeluaran 

konsumsi rokok per kapita terus meningkat hingga mencapai Rp. 762.660,00 atau 

meningkat sebesar 52,4 persen dari tahun 2012 

Gambar  2 

Konsumsi Rokok Per kapita di ASEAN Tahun 2014 

 

 
           Sumber : Tobaccoatlas.org diolah 

 

Berdasarkan pada data Tobaccoatlas.org,  konsumsi rokok masyarakat di Indonesia 

sangat tinggi. Pada tahun 2014 Indonesia menempati peringkat pertama konsumsi rokok 

dengan total 1.322 batang per kapita per tahun. Filipina menempati peringkat kedua 

konsumsi rokok di ASEAN dengan total 1.291 batang per kapita pertahun. Diposisi ketiga 

ada Vietnam dengan konsumsi rokok mencapai 1.215 batang per kapita pertahun. Negara 

dengan konsumsi rokok terendah di tempati Myanmar dengan hanya mengkonsumsi rokok 

sebesar 205,55 per kapita pada tahun 2014.  

Hasil riset kesehatan dasar 2013 (Reskesdas)  juga menunjukkan, konsumsi rokok 

pada anak-anak (kelompok usia 10-14 tahun) sangat tinggi. Konsumsi rokok pada 

kelompok usia ini mencapai sekitar delapan batang per hari atau 240 batang sebulan. Itu 

berarti dalam sebulan anak-anak perokok menghabiskan uang sebesar Rp120 ribu hanya 

untuk membakar rokok.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ada hubungan antara tingkat kemiskinan 

dengan tingkat konsumsi rokok. Peningkatan kemiskinan justru akan meningkatkan 

konsumsi rokok seseroang. Rokok  memiliki kandungan zat yang berbahaya bagi tubuh 

manusia karena bisa menurunkan tingkat kesehatan yang akan menurunkan tingkat 

produktivitas. Studi yang dilakukan (Marisca, 2016) menjelaskan hasil penelitian jika 

tingkat kemiskinan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi rokok. Peningkatan kemiskinan 

akan meningkatakan konsumsi rokok. 

Dalam fungsi konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes, besarnya kenaikan 

pengeluaran konsumsi sangat dipengaruhi oleh besarnya tingkat pendapatan. Pada 

penelitian (Woyanti, 2011) menjelaskan hasil penelitian bahwa pendapatan berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap konsumsi rokok. Semakin tinggi pendapatan riil seseorang 

akan mendorong orang tersebut untuk merokok lebih banyak lagi. 
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Studi yang dilakukan (Handra, 2013) menjelaskan harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsumsi rokok. Konsumsi rokok tetap meingkat meskipun ada 

kenaikan pada harga rokok dikarenakan rokok terdapat zat adiktif. Sedangkan penelitian 

(Odhiambo, 2009) menjelaskan harga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

konsumsi rokok. 

Studi yang dilakukan  (Goel, 2014) ada hubungan antara tingkat produksi dengan 

tingkat konsumsi. Hasil penelitinya menjelaskan bahwa peningkatan produksi rokok akan 

mempengaruhi peningkatan tingkat konsumsi rokok masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, 

pendapatan per kapita, harga rokok, dan produksi rokok terhadap konsumsi rokok per 

kapita di Indonesia. 

 

Tinjauan Pustaka  

Konsumsi merupakan suatu pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. 

Barang yang dibelanjakan rumah tangga  yang tahan lama seperti kendaraan, alat rumah 

tangga, dan barang tidak tahan lama seperti makanan, pakaian. Jasa meliputi barang yang 

tidak berwujud seperti potong rambut, dan layanan kesehatan (Mankiw, 2013). Konsumsi 

akan meningkat apabila ada kenaikan pada pendapatan dengan proporsi yang lebih kecil 

dari pada kenaikan pendapatan itu sendiri (Mankiw, 2013). 

Ukuran kesejahteraan penduduk di suatu negara juga bisa didasarkan pada besarnya 

pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita merupakan pembagian dari jumlah produk 

nasionak bruto dengan jumlah penduduk pada saat itu. Perhitungan pendapatan perkapita 

juga dapat digunakan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan sosial masyarakat. Semakin 

tinggi pendapatan per kapita masyarakat maka semakin tinggi kesejahteraanya (Manurung, 

2008). 

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan. Pendekatan ini 

dihitung menggunakan Headcount Index, yaitu persentase penduduk miskin terhadap total 

penduduk. yaitu persentase penduduk miskin terhadap total penduduk. Jadi, dalam 

pendekatan ini kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pengeluaran.  

Substansi hukum Say adalah memperkuat keyakinan bahwa pasar mampu menjadi 

alat alokasi sumber daya yang efisien lewat proses pertukaran (exchange economics). Dia 

melihat bahwa produksi adalah sumber atau penyebab konsumsi, pasokan atas permintaan 

yang ditempatkan dalam hierarki ekonomi (Idris, 2016). 
 

Penelitian Terdahulu 

 Marisca (2016), menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

konsumsi rokok di Jawa tengah adalah tingkat kemiskinan. Hasil temuannya adalah 

kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rokok di Jawa Tengah. 

Sejalan dengan temuan (Halifah, 2012) bahwa masyarakat miskin cinderung lebih banyak 

mengkonsumsi rokok. 
Penelitian (Woyanti, 2011)  menemukan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan  

seseorang akan mendorong orang tersebut untuk merokok lebih banyak lagi. Dengan 

demikian faktor pendapatan merupakan faktor penting yang juga harus dipertimbangkan 

untuk mengkonsumsi rokok. Penelitian (Moviyanti, 2016) juga menjelaskan bahwa 

peningakatan pendapatan pada tahun 2011- 2013 tidak mengurangi konsumsi rokok 

melainkan ada peningkatan konsumsi rokok di Provinsi Lampung. Berdeda dengan 

penelitian (Qing wang, 2018) yang menjelaskan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku mengkonsumi rokok. 
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 Studi yang dilakukan (Sari dkk, 2017) menjelaskan bahwa tingkat harga rokok  

tidak berpengaruh terhadap konsumsi rokok di Provinsi Aceh. Sejalan dengan studi (Arisna 

dan Gunawan, 2016) juga menjelaskan peningkatan harga tidak mempengaruhi tingkat 

konsumsi masyarakat. Berbeda dengan hasil studi (Odhiambo, 2009) yang justru 

menjelaskan bahwa tingkat harga rokok berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

konsumsi rokok. Studi yang dilakukan (Handra, 2013) juga menjelaskan jika harga rokok 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rokok.  

 Studi yang dilakukan (Goel, 2014) menjelaskan bahwa jumlah produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rokok di Amerika Serikat. 

Peningkatan produksi akan berimbas pada banyaknya jenis rokok yang beredar di 

masyarakat sehingga akan semakin mudah meningkatkan konsumsi rokok.  

 

Metode Penelitian 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Konsumsi Rokok Per Kapita (CON) 

Konsumsi rokok per kapita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah total 

pengeluaran per kapita masyarakat dalam mengkonsumsi komoditi tembakau untuk 

mendapatkan kepuasan sampai titik tertentu. Membakar zat yang berasal dari 

tembakau kemudian diisap isinya bisa menggunakan rokok secara langsung 

maupun mengunakan perantara pipa. 

2. Kemiskinan (PVT) 

kemiskinan yang di maksud dalam penelitian ini adalah  jumlah penduduk miskin 

yang penghasilanya berada dibawah garis kemiskinan yang mencakup kebutuhan 

makanan dan non makanan. 

3. Pendapatan Per Kapita (INC) 

Pendapatan per kapita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah nilai 

tambah bruto dalam perekonomian ditambah pajak produk dan dikurangi subsidi 

yang tidak termasuk dalam nilai produk, dihitung tanpa membuat potongan untuk 

penyusutan aset dan degradasi sumber daya alam kemudian dibagi dengan jumlah 

penduduk tengah tahun. 

4. Harga Rokok (PRC) 

Harga rokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga rata-rata rokok untuk 

setiap satu kilogram baik dalam bentuk cerutu maupun bentuk lainya. 

5. Produksi Rokok (PRD) 

Produksi rokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah produksi total rokok 

yang diproduksi oleh pihak smallhorder, pemerintah, dan privat. 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah mengunakan data sekunder. Data 

variabel konsumsi rokok per kapita adalah data sekunder yang berasal BPS  dari tahun 

1986-2016. Data Kemiskinan data yang digunakan dalam variabel kemiskinan adalah jenis 

data sekunder yang diperoleh dari BPS  tahun 1986-2016. Data Pendapatan Per kapita data 

yang digunakan dalam variabel Pendapatan Per kapita adalah menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari World Bank. Data harga rokok  yang digunakan dalam variabel harga 

rokok  adalah mengunakan data sekunder yang diperoleh dari World Bank tahun 1986-

2016 dan data produksi rokok  data yang digunakan data sekunder yang berasal dari 

Statistik Perkebunan Indonesia. 
 

Alat Analisis 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel bebas (independent 

variable) terhadap variabel terikat (dependent variable) maka penelitian ini menggunakan 
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model regresi linear berganda (Multiple Linier Regression Method) dengan metode kuadrat 

terkecil atau Ordinary Least Square (OLS) yang menggunakan data Sekunder dari tahun 

1986-2016. Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen di dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan dengan persamaan dasar sebagai berikut: 

CON = f ( PVT, INC, PRC, PRD) ......................................................................................(1) 

Persamaan (1) dapat dituliskan ke dalam model ekonometrik menjadi: 

𝐶𝑂𝑁𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑉𝑇𝑖 + 𝛽2𝐼𝑁𝐶𝑖 + 𝛽3𝑃𝑅𝐶𝑖 + 𝛽4𝑃𝑅𝐷𝑖 + 𝜀𝑖...............................................(2) 

Keterangan : 

CON  : Konsumsi rokok per kapita (Rupiah) 

PVT  : Kemiskinan (Jiwa) 

INC  : Pendapatan per kapita (US$) 

PRC  : Harga rokok (US$) 

PRD  : Produksi rokok (Ton) 

𝛽0  : Konstanta 

𝛽1…𝛽4 : Koefisien 

𝑖  : unit cross section 

            𝜀             : error 
Hasil estimasi berdasarkan persamaan tersebut tidak memenuhi kaidah blue (best 

linear unbias estimation) hasil estimasi ternyata mengandung masalah Autokorelasi dan 

Heteroskidastisitas. Agar hasil estimasi memenuhi kaidah blue, model tersebut 

ditransformasikan kedalam bentuk double log, (Gujarati, 2009) sehingga hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen di dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

dengan persamaan  sebagai berikut : 

𝐿𝑛𝐶𝑂𝑁𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑛𝑃𝑉𝑇𝑖 + 𝛽2𝐿𝑛𝐼𝑁𝐶𝑖 + 𝛽3𝐿𝑛𝑃𝑅𝐶𝑖 + 𝛽4𝐿𝑛𝑃𝑅𝐷𝑖 + 𝜀𝑖.........................(3) 
  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perkembangan konsumsi rokok per kapita berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 

(SUSENAS) yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) selama tahun 1986 -2016 

sangatlah fluktuatif dan cenderung meningkat. Konsumsi tertinggi terjadi pada tahun 2016 

yaitu mencapai Rp. 762.660,00 per kapita, sedangkan konsumsi terendah terjadi pada 

tahun 1986 sebesar Rp. 11.904,00  per kapita. Dalam periode waktu dari tahun 1986-1995 

konsumsi rokok selalu meningkat dari konsumsi sebesar Rp. 11.904,00  menjadi Rp. 

46.994,00  per kapita. Menjelang krisis moneter pada tahun 1998 konsumsi kembali anjlok 

dari konsumsi tahun 1997 sebesar Rp.  58.608,00   per kapita menjadi Rp.  49.692,00  per 

kapita. Namun setelah masa krisis dan masuk pada era reformasi konsumsi rokok makin 

tak terbendung dan sangat meningkat drastis setiap tahunya.  

Secara umum menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk miskin tahun 

1986-1994 mengalami penurunan tiap tahunnya, walaupun pada tahun 1987 mengalami 

peningkatan. peningkatan kemiskinan terjadi pada tahun 1995-1998. Faktor yang 

mempengaruhi peningkatan ini karena krisis ekonomi global dan juga krisis moneter yang 

dialami bangsa Indonesia pada saat itu, serta harga barang-barang kebutuhan pokok selama 

periode tersebut naik tinggi, hal ini ditandai dengan tingkat inflasi yang tinggi pada waktu 

itu.dengan keadaan tersebut banyak penduduk yang tergolong tidak miskin tetapi 

penghasilannya berada disekitar garis kemiskinan banyak yang bergeser posisinya menjadi 

miskin. Kemudian setelah tahun 1998 perekonomian Indonesia mulai membaik, tahun 

1999 kemiskinan mulai menurun walaupun masih tergolong tinggi, seterusnya turun 

sampai tahun 2005 dan pada tahun 2006 tingkat kemiskinan meningkat lagi, setelah tahun 

2006 tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal ini 

tidak terlepas dari segala upaya dan kebijakan pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan 

di Indonesia melalui program penanggulangan kemiskinan yang anggarannya selalu naik 

tiap tahun.  
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Pertumbuhan pendapatan per kapita Indonesia mengalami fluktuatif namun secara 

keseluruhan peertumbuhanya semakin meningkat. Pada tahun 1998-2000 pendapatan per 

kapita mengalami penurunan sebagai akibat dari krisis moneter yang melanda pada saat 

itu. Pada tahun 1997, pendapatan per kapita sebesar US$1.100 namun pada tahun 1998 

turun menjadi US$ 660. Tren penurunan berlanjut hingga tahun 2000 dengan pendapatan 

per kapita sebesar US$ 560. Setelah perekonomian berangsur pulih, pendapatan per kapita 

kembali meningkat. Selama tahun 2001 hingga tahun 2013 perkembangan pendapatan per 

kapita mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2001, pendapatan per 

kapita hanya sebesar US$ 670, namun pada tahun 2013 pendapatan per kapita telah 

mencapai US$ 3.740. Akan tetapi pendapatan per kapita pada tahun 2014 dan 2015 

kembali mengalami penurunan. Pada tahun 2015 pendapatan per kapita menjadi US$3.440 

atau mengalami penurunan sebesar 8,02% dari tahun 2013. Dan pada tahun 2016 

pendapatan perkapita kembali meningkat menjadi 3.570 US$ (World Bank).  

Perkembangan harga rokok  dari tahun 1986-2016 sangat fluktuatif hal ini 

didasarkan pada banyaknya kebijakan-kebijakan yang membatasi eksistensi produk 

tembakau. Dalam kurun waktu tahun 1986-2000, harga terendah terjadi pada tahun 1989 

yaitu mecapai harga 2,4 US$ dan harga tertinggi terjadi saat krisis moneter tahun 1998 

yang menyababkan harga rokok  naik drastis sebesar 3.5 US$. Setelah itu harga rokok 

berangsur menurun seiring dengan semakin stabilnya perekonomian hingga tahun 2007 

harga rokok  turun sampai sebesar 2.6 US$. Dari tahun 2010-2016 mengalami kenaikan 

kecuali pada tahun 2013 harga rokok mengalami penurunan yang sangat signifikan, dari 

harga 4,4 US$ pada tahun 2012 menjadi 4,3 US$ pada tahun 2013 sebagai imbas dari 

pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang bahan yang 

mengandung zat adiktif seperti tembakau (World Bank). 

Secara umum produksi rokok di Indonesia cukup fluktuatif namun cenderung 

meningkat dalam kurun waktu 1986-2016. Peningkatan produksi juga disebabkan 

tingginya perokok di Indonesia. Berdasarkan Global Adult Tobacco Survey (GATS) 

Indonesia, terdapat sekitar 61 juta perokok di Indonesia (WHO,2011). Produktivitas 

tertinggi selama periode tersebut terjadi pada tahun 2012 sebesar 260.818 ton dan produksi 

terendah terjadi pada tahun 1989 yaitu sebesar 80,974 ton.  Pada tahun 2012 juga 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 

1999 tentang pengamanan rokok bagi kesehatan dan pemberlakuan Peraturan Pemerintah 

Nomor 109 Tahun 2012 tentang bahan yang mengandung zat adiktif seperti tembakau. 

Peraturan tersebut terus mengakibatkan anjloknya produktivitas produksi rokok. Setelah 

produksi pada tahun 2012 mampu mencapai 260.818 ton hingga pada tahun 2013 produksi 

rokok  hanya mampu mencapai 164.448 ton. Dan tahun 2014-2016 produksi rokok mulai 

berangsur meningkat meski peningkatan kecil (Hendrayati, 2017). 

 

Hasil dan Pembahasan Statistik 

Tabel 1 

Hasil Estimasi Regresi  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

(Constant) -18,961 3,363 -5,638 ,000 

LogPVT 1,913 ,470 4,070 ,000 

LogINC 1,295 ,197 6,557 ,000 

LogPRC ,408 ,591 ,691 ,496 

LogPRD 1,049 ,408 2,569 ,016 
     
     R-squared 0.891     F-statistic 52.973 

Adjusted R-squared 0.874     Prob(F-statistic) 0.000 



DIPONEGORO JOURNAL OF ECONOMICS        Volume 1,  Nomor 1, Tahun 2019,   Halaman 94 

 

     

Sumber : Data Sekunder 2018, diolah 

Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh F hitung sebesar 52,973 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.0000. maka tingkat probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikan α = 5%, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa variabel 

kemiskinan, pendapatan per kapita, harga rokok dan produksi rokok berpengaruh secara 

simultan atau serentak terhadap konsumsi rokok per kapita.  

Hasil estimasi  menunjukan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

diperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,874.  Hal ini menunjukan pengaruh variabel 

bebas kemiskinan, pendapatan per kapita, harga rokok dan produksi rokok berpengaruh 

terhadap variabel konsumsi rokok per kapita sebesar 87,4 pesen, sedangkan 12,6 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.  

Penelitian juga telah sesuai dengan kriteria asumsi klasik seperti yang dijelaskan 

dalam ( Gujarati dan Porter, 2009). Pertama, deteksi autokorelasi menggunakan uji Run 

Test menghasilkan nilai prob sebesar 0,145 berada diatas signifikan 0,05, artinya residual 

random atau tidak terjadi autokol antar nilai residual. Kedua, deteksi normalitas distribusi 

residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai statistik sebesar 0,126 

dan p-value sebesar 0.200, artinya hipotesis nol yaitu redisual terdistribusi normal tidak 

ditolak. Ketiga, deteksi heteroskedastisitas varians regresi menggunakan uji Glejser 

menghasilkan semua nilai signifikansi variabel indpenden diatas 0,05 artinya hipotesis nol 

yaitu varians bernilai rata-rata konstan tidak ditolak dan keempat uji multikolinearitas 

dengan Variance Inflations Factor (VIF) menunjukan nilai VIF untuk semua variabel 

bebas memiliki angka dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan tidak ada korelasi yang kuat 

antar variabel bebas. 
 

Pembahasan  

Hasil estimasi menunjukan variabel kemiskinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel konsumsi rokok per kapita. Variabel kemiskinan  memiliki 

koefisien sebesar 1.913. Angka tersebut mengandung arti bahwa kenaikan satu satuan 

variabel kemiskinan akan meningkatkan elastisitas konsumsi rokok sebesar 1.913 persen. 

Temuan (Halifah, 2012) masyarakat miskin yang  cenderung lebih banyak mengkonsumsi 

rokok. Menurut Pomerleau (dalam Goel, 2014) tekanan ekonomi mungkin secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi psikologis perokok dengan tingkat kecemasan perokok dan 

ketegangan ekonomi yang lebih besar.  

Variabel pendapatan per kapita  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel konsumsi rokok per kapita . Variabel pendapatan per kapita  memiliki koefisien 

sebesar 1.295. Angka tersebut mengandung arti bahwa kenaikan satu satuan variabel 

pendapatan per kapita akan meningkatkan elastisitas konsumsi rokok  sebesar 1.295 

persen. Dalam penelitian (Woyanti, 2011)  menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendapatan  seseorang akan mendorong orang tersebut untuk merokok lebih banyak lagi. 

Dengan demikian faktor pendapatan merupakan faktor penting yang juga harus 

dipertimbangkan untuk mengkonsumsi rokok. Penelitian (Moviyanti, 2016) juga 

menjelaskan bahwa peningakatan pendapatan pada tahun 2011- 2013 tidak mengurangi 

konsumsi rokok melainkan ada peningkatan konsumsi rokok di Provinsi Lampung.  

Variabel harga rokok  tidak signifikan terhadap variabel konsumsi rokok per kapita. 

Variabel harga rokok  memiliki koefisien sebesar 0.408. Artinya variabel harga rokok  

tidak berpengaruh terhadap variabel konsumsi rokok per kapita. Pada penelitian ini 

diperoleh koefisen sebesar 0,408 yang berarti dalam teori elastisitas rokok termasuk dalam 

barang inelastis karena koefisien < 1.  Dalam teori elastistas harga untuk barang yang 

bersifat inelastis,  apabila harga naik sebesar satu persen maka permintaan akan turun 
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kurang dari satu persen begitu juga sebaliknya. Rokok  merupakan barang normal, karena 

semakin tinggi harga barang tersebut maka jumlah permintaannya akan semakin 

berkurang, akan tetapi pengaruh kenaikan harga terhadap permintaan rokok diperkirakan 

kecil artinya elastisitas permintaan karena harga (price elasticity of demand) kecil, karena 

barang tersebut bersifat adiktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari 

dkk, 2017),  bahwa harga rokok tidak mempengaruhi tingkat konsumsi rokok. Dalam 

penelitian (Arisna dan Gunawan, 2016), tingginya harga rokok sebagai akibat dari 

peningkatan tarif cukai tidak memilki pengaruh yang besar terhadap konsumsi rokok.  

 Variabel produksi rokok  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel konsumsi rokok per kapita Variabel produksi rokok  memiliki koefisien sebesar 

1.049. Angka tersebut mengandung arti bahwa kenaikan satu satuan variabel produksi 

rokok  akan meningkatkan elastisitas konsumsi rokok  sebesar 1.049 persen. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Goel, 2014) yang menemukan bahwa jumlah 

produksi rokok berpengaruh positif terhadap konsumsi rokok di USA. Semakin banyaknya 

rokok yang beredar di masyarakat berdampak pada peningakatan konsumsi rokok  

masyarakat.  
 

Kesimpulan 

 Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemiskinan, pendapatan per 

kapita, harga rokok, dan produksi rokok terhadap konsumsi rokok per kapita di Indonesia. 

Hasil estimasi menunjukan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi rokok per kapita. Variabel pendapatan per kapita berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap konsumsi rokok per kapita. Variabel harga rokok tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi rokok per kapita dan variabel produksi rokok berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap konsumsi rokok per kapita.  

 Dari hasil studi terlihat bahwa peningkatan kemiskinan dan produksi rokok akan 

meningkatkan  konsumsi rokok per kapita, sehingga pemerintah perlu malakukan kebijkan 

pengendalian di sektor pengentasan kemiskinan dan sektor pengendalian produksi rokok. 

Jika tingkat kemiskinan dan produksi rokok dapat dikendalikan maka akan berdampak pula 

pada konsumsi rokok per kapita. Selain itu harga rokok tidak mempengaruhi tingkat 

konsumsi rokok per kapita untuk itu pemerintah perlu melakukan kebijkan selain faktor 

harga rokok.  
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